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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah bahan ajar berbasis Pembelajaran Matematika
Realistik pada materi lingkaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian dilaksanakan di MTs Swasta Ponpes Al-lThsan Sidua-dua. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan (research & development). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII-B putra MTs Swasta Ponpes Al-lIhsan Sidua-dua yang berjumlah 21 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah lembar penilaian kelayakan instrumen yang dalam penilaiannya melibatkan dua
orang dosen pendidikan matematika dan dua orang guru mata pelajaran matematika, serta tes
kemampuan pemecahan masalah dengan tipe uraian sebanyak 3 soal. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa dihitung dengan menghitung indeks Gain hasil pretest dan postest diperoleh
hasil 17,09. Untuk melihat signikansi perubannya dilakukan analisis data menggunakan uji Paired
Samples T-Test, berdasarkan analisis data tersebut diperoleh thiwng = -8,653 < tipe = 2,80 dan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikans kemampuan pemecahan masalah siswa antara sebelum dan sesudah belajar
dengan dengan menggunakan bahan ajara berbasis pembelajaran matematika realistik materi
lingkaran.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Development of Circle Material Teaching Materials Based on Realistic Mathematics Learning to
Improve Mathematical Problem Solving Ability of Class Students VIII

Abstract

The purpose of this study was to determine whether teaching materials based on realistic mathematics
learning in circle material can improve students' problem solving abilities. The study was conducted at
Private MTs in Al-lhsan Sidua-dua Islamic Boarding School. This type of research is research &
development. The sample in this study were students of class VIII-B sons of Private MTs Al-lhsan
Sidua-two Ponpes which amounted to 21 students. The instrument used was the appraisal of the
instrument feasibility sheet which in its assessment involved two mathematics education lecturers and
two mathematics subject teachers, as well as 3 problem-solving ability tests with three types of
description. The improvement of students' problem solving skills is calculated by calculating the Gain
index from the pretest and posttest results obtained by the results of 17.09. To see the significance of
the changes, data analysis was performed using the Paired Samples T-Test, based on the analysis of
the data, it was obtained t = -8.653 <t table = 2.80 and the Sig. (2-tailed) of 0,000 <0,05, HO is rejected
and Ha is accepted. This shows that there is an increase in the significance of students' problem
solving abilities between before and after learning by using teaching materials based on realistic
mathematical learning of circle material.

Keywords : Teaching Materials, Realistic Mathematics Learning (PMR), Students' Mathematical
Problem Solving Abilities
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di Sekolah
Menengah Pertama ( SMP atau MTs ) perlu
mendapat perhatian yang serius dari berbagai
pihak yaitu pendidik, pemerintah, orang tua,
maupun masyarakat, karena siswa yang duduk
di bangku SMP adalah langkah awal dimana
siswa mulai beranjak masa pubertas, dimana
masa tahap pendewasaan, tentunya siswa sudah
memakai pola pikir dengan nalar dan logika
dalam memecahkan masalah. Kenyataannya
pendidikan di  beberapa sekolah yang
diobserpasi mengalami permasalahan. Salah
satu masalahnya adalah lemahnya proses
pembelajaran, terutama pada jenjang SMP/Mts.

Dari daftar nilai hasil ujian Semester
ganjil tahun 2018-2019 di MTs Pondok
Pesantren Al-lhsan kelas VIIIA mata pelajaran
matematika masih belum mendapat tempat
dihati siswanya, pasalnya nilai tertinggi mata
pelajaran matematika dikelas itu adalah 80,
sedangkan nilai terendahnya 30 dan rata rata
nilai siswanya adalah 50. Hasil itu
menunjukkan kategori sedang yang tentunya
belum memenuhi standar keberhasilan yan
ditentukan yaitu 78, sehingga jika di
presentasikan maka siswa yang lulus (10%),
dan yang tidak lulu (90%).

Berdasarkan kenyataan di atas, siswa
akan membuat kesalahan jika diberikan soal
non rutin. Itu berarti kemampuan pemecahan
masalah siswa Indonesia masih kurang, padahal
dalam pembelajaran matematika kemampuan
pemecahan masalah sangat penting,
sebagaimana dikemukakan oleh Polya (dalam
Sarbiyono, 2016:163) kemampuan pemecahan
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu
tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai.
Senada dengan itu Branca (dalam Syaiful,
2012:37) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran
matematika, bahkan sebagai “jantung” dari
matematika.

Berdasarkan  hal tersebut, maka
diperlukan sebuah trobosan baru dalam
pembelajaran yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal non rutin atau soal
yang banyak mengasah kemampuan pemecahan
masalah khususnya pada materi Lingkaran.
Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat

digunakan adalah Pengembangan Bahan Ajar
materi  Lingkaran Berbasis Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran dan
memecahkan sebuah persoalan adalah dengan
bahan ajar. Sedangkan pendekatan PMR
menurut Zulkaedi (dalam Subryanto, 2014:122)

Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) merupakan pendekatan yang bertitik
tolak dari hal-hal yang nyata bagi siswa,
menekankan keterampilan proces of doing
mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi,
beragumentasi dengan teman sekelas sehingga
mereka dapat menemukan sendiri konsep
matematika dan pada akhirnya dapat
menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah, baik secara individu
maupun kelompok.

Pengembangan bahan ajar yang

menggunakan pendekatan pembelajaran
matematika realistik adalah sebuah solusi yang
sangat tepat untuk diberikan kepada siswa,
karena siswa dapat menemukan kembali dan
merekonstruksi  konsep-konsep  matematika
dengan mengaitkannya dalam dunia nyata serta
mampu untuk memecahkan masalah yang
mungkin mereka jumpai dalam kehidupan
nyata, dengan demikian penggunaan Bahan
Ajar Berbasis PMR dalam proses pembelajaran
sesuai  untuk membantu  meningkatkan
kemampuan siswa dalam  memecahkan
masalah.
Disini peneliti mengembangkan bahan ajar
berbentuk modul, dimana modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan
mereka agar mereka dapat belajar secara
mandiri dengan bimbingan minimal dari
pendidik  (Andi  Prastowo, 2012: 106).
Penggunaan modul dalam pembelajaran
bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri
tanpa atau dengan minimal dari guru.

METODE

Penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian  pengembangan  (research &
development). Penelitian pengembangan adalah
suatu usaha untuk mengembangkan suatu
produk yang efektif untuk digunakan sekolah,
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dan bukan untuk menguji teori. Penelitian jenis
ini berbeda dengan penelitian pendidikan
lainnya karena tujuannya adalah
mengembangkan produk berdasarkan uji coba
untuk kemudian direvisi sampai menghasilkan
produk yang layak pakai. Produk yang
dikembangkan oleh peneliti adalah sebuah
bahan ajar matematika materi lingkaran
berbasis pendekatan pembelajaran matematika
realistikuntuk ~ meningkatkan ~ kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs

Swasta Ponpes Al-lhsan Sidua-dua Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Penelitian dilaksanakan
pada semester genaptahun ajaran 2018/2019
pada bulan Mei dengan populasi seluruh kelas
VI berjumlah 56 siswa, yang terbagi dalam 2
kelas yaitu VIII-A dan VII-B dan VIIP.
Namun, yang menjadi sampel penelitian adalah
kelas VIII-B dengan 21 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah lembar
penilaian kelayakan instrumen yang dalam
penilaiannya melibatkan dua orang dosen
pendidikan matematika dan dua orang guru
mata  pelajaran  matematika, serta tes
kemampuan pemecahan masalah dengan tipe
uraian sebanyak 3 soalUntuk selanjutnya
pengelolaan data diawali dengan menghitung
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, kemudian dilakukan uji-# untuk
menguji hipotesis yang disesuaikan dengan
perumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tiga aspek yaitu format
penulisan, bahasa, dan isi oleh validator
diperoleh nilai 3,92 yang dapat diartikan bahwa
bahan ajar berbasis pembelajaran matematika
realistik materi lingkaran yang dikembangkan
masuk dalam kategori Sangat Baik.

Adapun deskripsi data hasil tes dapat
kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat
pada tabel berikut:

Descriptive Statistics

Tes

Kemampuan Ran | Minim | Maxi Vari
N Mean

Pemecahan ge um mum ance

Masalah

Pretes 21 10 53 73 63,81 6’592 47,9

Postes 20|10 | 73 | 93 | sogo | /04!

Valid N

(listwise) 21

Setelah melakukan perhitungan rata-
rata, simpangan baku, dan varians hasil pretes
dan postes kemampuan pemecahan masalah
pada siswa yang belajar dengan menggunakan
bahan ajar berbasis matematika realistik materi
lingkaran,  langkah  selanjutnya  adalah
melakukan perhitungan indeks gain.
Perhitungan indeks gain tersebut bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil pretes dan
postes kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
materi lingkaran yang dikembangkan oleh
peneliti. Hasil perhitungan indeks gain hasil tes
kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel Gain Ternormalisasi
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Descriptive Statistics
Tes Kemampuan
Pemecahan Mean
Masalah
Pretes 63,81
Postes 80,90
Indeks Gain 17,09

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh
selisih rata-rata indeks gain hasil tes
kemampuan pemecahan masalah pada siswa
sebelum dan sesudah  belajar dengan
menggunakan bahan ajar berbasis matematika
realistik materi lingkaran sebesar 17,09.

Selanjutnya, untuk melihat apakah
peningkatan rata-rata hasil tes kemampuan
pemecahan masalah tersebut signifikans atau
tidak dilakukan uji statistik. Uji statistik yang
digunakan adalah wuji paired sampel t-tes
dengan membandingkan dua kelompok data
yaitu data pretes kemampuan pemecahan
masalah siswa dan data hasil postes
kemampuan pemecahan masalah  siswa.
Diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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Hipotesis Hasil e
Statistik Pengujian
Hy: 1y Tolak H, | Terdapat
=U, dan Terima | peningkatan
H, kemampuan
Ho i py pemecahan masalah

#* U2 matematika  siswa
yang diajar dengan
menggunakan bahan
ajar berbasis

Pendekatan
Matematika
Realistik

lingkaran.

(PMR)
pada materi

Berdasarkan tabel pengelompokan diatas,
distribusi frekuensi hasil prefest dengan Dari
tabel tersebut tampak bahwa terdapat
peningkatan rata-rata hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar berbasis
pembelajaran matematika realistik pada materi
lingkaran. Rata-rata hasil postes lebih tinggi
daripada rata-rata hasil pretes, yaitu 80,90 >
63,81.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil
penelitian, dan pembahasan seperti yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut: Terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang signifikans setelah
belajar dengan menggunakan bahan ajar
berbasis pembelajaran matematika relistik
materi  lingkaran. Rata-rata  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan naik dari 49,76 menjadi 86,62.
Dengan kata lain indeks Gain-nya mencapai
36,86.
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